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ABSTRAK
LATAR BELAKANG
Perkembangan dunia bisnis yang dinamis tentu berpengaruh terhadap 
tuntutan produktivitas kerja karyawan. Dalam menjalankan tugas mereka 
tidak jarang para karyawan mengalami stres kerja yang bisa diakibatkan 
oleh berbagai faktor antara lain beban kerja dan besaran upah kerja. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
beban kerja, besaran upah dengan stres kerja pada karyawan perusahaan 
pengelolaan limbah.

METODE
Studi cross-sectional pada 95 karyawan perusahaan pengelolaan limbah. 
Data sosiodemografi, lama kerja dan besaran upah dikumpulkan dengan 
kuesioner. Kategori beban kerja didapatkan dengan menghitung rumus 
persentase beban kardiovaskuler dan penilaian stres dengan mengunakan 
survei Health and Safety Executive (HSE). Analisis hubungan antara 
variabel dilakukan dengan uji Chi-square dan Kolmogorov-smirnov.

HASIL
Responden paling banyak yang berusia 26-45 tahun (62.1%) dan 
didominasi oleh laki-laki (74.7%). Responden yang telah bekerja <5 
tahun adalah 55.8% dan yang sudah menikah sebanyak 69.5%. Sebanyak 
78.9% responden tidak menerima besaran upah yang sesuai dengan Upah 
Minimum Kota. Dalam hal beban kerja, sebanyak 49 responden termasuk 
kategori diperlukan perbaikan. Mayoritas responden mengalami stres 
sedang (72.6%). Tidak terdapat hubungan bermakna antara beban kerja 
dan kejadian stres kerja (p=0.758), dan terdapat hubungan yang bermakna 
antara upah terhadap stres kerja pada karyawan perusahaan pengelolaan 
limbah di Karawang (p=0.000). 

KESIMPULAN
Penelitian menunjukkan banyak karyawan yang mengalami stres dan 
didapatkan hubungan yang bermakna dengan besara upah tetapi tidak 
dengan beban kerja. Dengan demikian perusahaan perlu melakukan 
kajian terhadap sistem perupahan dan manajemen stres di tempat kerja.
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The relationship between workload, wages, and work stress on waste company employees

BACKGROUND	
This dynamic business world certainly demands higher productivity of employees, therefore in order to achieve the 
company goals, some employees are exposed to certain risk factors that can lead to stress. The aim of this study 
was to determine the relationship between workload, wages, and job stress.

METHODS
A cross-sectional study was conducted involving 95 employees of waste company employees. Sociodemographic 
data, tenure, and wages were collected using a questionnaire. The workload category was obtained by calculating 
the percentage of cardiovascular load and job stress assessment was obtained by Health and Safety Executive 
(HSE) survey. The relationship between variables was analyzed by Chi-square and Kolmogorov-smirnov.

RESULTS
Most respondents were 26-45 years old (62.1%) and dominated by men (74.7%). Respondents who have worked 
<5 years were 55.8% and 69.5% were married. As many as 78.9% of respondents did not receive a proper wage. 
In terms of workload, 49 respondents were in the category of required repairs. The majority of respondents 
experienced moderate job stress (72.6%). There was no significant relationship between workload and job stress 
(p=0.758), and there is a significant relationship between wages and job stress (p=0.000).

CONCLUSION
Research showed that many employees experienced stress, and there was a significant relationship with wages but 
not with the workload. Thus the company needs to review the wage system and conduct stress management in the 
workplace.

Keywords: workload, wage, job stress, employee

ABSTRACT

PENDAHULUAN
Dunia saat ini sangat dinamis, demikian 

juga dengan bidang bisnis dan usaha. Dalam hal 
untuk dapat menghadapi kompetisi yang demikian 
intens, perusahaan-perusahaan menerapkan 
berbagai strategi untuk mencapai tujuan organisasi 
yang tentu saja melibatkan peran dari para 
karyawan. Mereka diharapkan dapat melakukan 
pekerjaannya dengan cepat dan efisien.(1)

Hal-hal tersebut tentu membuat para 
karyawan di seluruh dunia menghadapi suatu 
masalah dalam organisasi yang dinamakan stres. 
Stres kerja telah menjadi perhatian baik bagi para 
pengusaha maupun karyawan. Semua karyawan 
memerlukan stres dalam tingkat tertentu untuk 
dapat melakukan dan menyelesaikan pekerjaannya. 
Akan tetapi bila stres tersebut berlebihan dan dalam 
jangka waktu yang lama akan berefek buruk pada 
karyawan yang dapat berdampak kepada performa 
dan efisiensi dari karyawan.(2)

Stres kerja adalah suatu kondisi 
ketegangan yang membuat seseorang karyawan 
mengalami ketidakseimbangan fisik dan juga 
psikis yang memengaruhi emosi, proses berpikir, 
dan kondisinya. Pendapat lain mengatakan 
bahwa stres kerja adalah perasaan tidak nyaman 
yang dialami karyawan di mana perasaan ini 
menimbulkan tekanan pada dirinya dalam 

menghadapi pekerjaannya.(3)

Stres kerja dapat menimbulkan gangguan 
pada kesehatan fisik, mental dan sosial pekerja. 
Gangguan kesehatan fisik yang dapat terjadi adalah 
kelelahan kronis, sakit kepala, hipertensi, penyakit 
kardiovaskuler, dan keluhan musculoskeletal. 
Sedangkan distres psikososial yang terjadi 
dapat berupa kelelahan mental, gangguan mood, 
gangguan tidur, sulit berkonsentrasi, depresi, 
kecemasan sampai keinginan untuk bunuh diri.(4)

Saat ini, para peneliti mencatat bahwa 
kerugian akibat stres kerja adalah sangat besar. 
Beberapa perusahaan di Australia mencatat 
kerugian sebesar 15 juta dollar, di Amerika sebesar 
200 miliar dollar dan di Inggris sebesar 63 miliar 
poundsterling. Kerugian ini berkaitan dengan 
dampak dari stres kerja berupa tingkat absen yang 
tinggi, produktivitas yang rendah, performa yang 
menurun dan angka pergantian karyawan yang 
tinggi.(2)

Berdasarkan Labour Force Survey (LFS), 
pada tahun 2015-2016 jumlah total kasus stres 
kerja, depresi atau cemas adalah sekitar 488.00 
kasus dan tingkat prevalensi mencapai 1510 per 
100.000 pekerja di Inggris.(5)  Selain itu di kawasan 
Asia Pasifik kejadian stres kerja melebihi rata-
rata global dengan kisaran 48%. Suatu survei oleh 
Regus pada tahun 2012 melaporkan bahwa tingkat 
stres kerja di beberapa negara seperti Malaysia 
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mencapai 57%, Hongkong 62%, Singapura 63%, 
Vietnam 71%, Tiongkok 73%, Indonesia 73%, 
dan Thailand 75%.(6)

Penelitian Dwivira A terhadap 15 
pekerja area workshop PT. Star Queen Indonesia 
mendapatkan pekerja dengan kondisi stres kerja 
ringan sebesar 6.67%, stres kerja sedang 60%, dan 
stres kerja berat sebesar 33.33%.(7)

Faktor-faktor yang memengaruhi 
kejadian stres pada karyawan terdiri dari faktor 
pekerjaan, individual, organisasi, dan lingkungan. 
Faktor pekerjaan meliputi tugas, tanggung 
jawab, beban kerja yang berat, beban kerja yang 
bervariasi, peran yang ambigu, dan konflik 
peran. Yang termasuk faktor lingkungan adalah 
kekurangan sumber daya, permasalahan dengan 
rekan kerja, dan gaya manajemen yang  buruk. 
Sedangkan faktor organisasi mencakup waktu 
kerja yang panjang, pelatihan yang tidak adekuat, 
ketidakamanan pekerjaan, upah yang tidak, 
dan kurangnya prospek karir. Selain itu, faktor 
individu atau sosiodemografi dari pekerja juga 
dapat memengaruhi kejadian stres pada pekerja 
seperti jenis kelamin, tingkat Pendidikan, masa 
kerja, ras dan kemampuan untuk menghadapi 
stressor di dalam pekerjaan.(4)

Menurut Sunarso beban kerja adalah 
sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau 
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. 
Sedangkan Permendagri No. 12/2008 menyatakan 
bahwa beban kerja adalah besaran pekerjaan yang 
harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi 
dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan 
norma waktu.(8) Menurut Susilowati, beban kerja 
terbagi menjadi 2 yaitu beban kerja fisiologis dan 
beban kerja psikologis.(9)

Beban kerja adalah jumlah tugas-tugas 
yang harus diselesaikan oleh pekerja dalam kurun 
waktu yang ditentukan. Beban kerja yang muncul 
bisa dalam bentuk yang bermacam-macam 
contohnya desakan waktu dalam menyelesaikan 
pekerjaannya, lamanya waktu kerja, kurangnya 
waktu istirahat dll. Jika beban kerja ini tidak 
ditanggulangi, maka akan menimbulkan stres kerja 
pada pekerja tersebut. Hubungan ini diperkuat 
dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Zulkifli et al. yang dilakukan di PT Elnusa 
TBK di mana didapatkan hasil bahwa terdapat 
hubungan antara beban kerja dan stres kerja pada 

karyawan di PT tersebut.(10) Penelitian Kokorokoet 
et al. pada perawat di Ghana juga menyimpulkan 
bahwa adanya korelasi positif antara beban kerja 
dengan stres kerja, semakin tinggi beban kerja 
maka semakin tinggi juga tingkat stres kerja.(11)

Selain beban kerja, stres kerja juga 
berhubungan dengan besaran upah yang diterima 
oleh pekerja. Menurut Pasal 1 ayat 30 UU No. 
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, upah 
adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan 
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan 
dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/
buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut 
suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan 
perundang-undangan, termasuk tunjangan 
bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu 
pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan 
dilakukan.(12) Seperti halnya hasil dari penelitian 
yang dilakukan oleh Dhanny yang menunjukkan 
adanya hubungan antara upah dengan stres kerja 
pada para penjaga palang pintu rel kereta api di 
Jember.(13)

Akan tetapi Hasbi Ibrahim et al. 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara beban kerja, upah dengan kejadian stres 
kerja pada karyawan. Karena jika beban kerja 
dapat diselesaikan dengan baik serta tepat waktu 
dan juga upah yang diterima cukup maka stres 
kerja tidak akan terjadi.(14) Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menentukan hubungan antara 
beban kerja, besasran upah dengan stres kerja 
pada karyawan perusahaan pengelolaan limbah.

METODE
	 Desain penelitian ialah analitik 
observasional dengan pendekatan cross-sectional. 
Penelitian ini di lakukan di perusahaan pengelolaan 
limbah yang berada di daerah Karawang pada 
bulan Oktober 2020-Desember 2020. 

Dari rumus perhitungan sampel jumlah 
responden yang diperlukan adalah 117 responden, 
namun saat dilakukan penelitian hanya ada 95 
karyawan (81% dari kebutuhan sampel) yang 
bersedia untuk menjadi responden dengan rentang 
usia antara 18-56 tahun dan sebagian besar 
berjenis kelamin laki-laki. Para karyawan ini 
telah memenuhi kriteria inklusi yaitu telah bekerja 
lebih dari tiga bulan dan bersedia menandatangani 
informed consent serta tidak termasuk dalam 
kriteria ekslusi yaitu memiliki riwayat gangguan/
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kelainan kejiwaan berupa depresi atau gangguan 
bipolar. Data didapatkan melalui wawancara 
menggunakan kuesioner, dan pengukuran.

Untuk variabel stres kerja diukur dengan 
menggunakan penilaian Health and Safety 
Executive (HSE) yang terdiri dari 35 pertanyaan. 
Di antaranya 23 pertanyaan bersifat positif  dan 
12 pertanyaan bersifat negatif. Besaran skor 
tergantung pada jawaban yang dipilih yang 
merupakan 5 skala likert berupa tidak pernah 
(0 kali dalam seminggu), jarang (1-2 kali 
dalam seminggu), agak sering (3-4 kali dalam 
seminggu), sering (5-6 kali dalam seminggu), dan 
selalu (7 kali dalam seminggu). Untuk pertanyaan 
yang positif, jawaban selalu mendapatkan skor 
5 dan untuk jawaban tidak pernah mendapatkan 
skor 1, untuk pertanyaan yang negatif berlaku 
sebaliknya. Total skor dijumlahkan dan kemudian 
ditentukan kategori stres kerja berdasarkan 
kisaran skor di Tabel 1. Semua pertanyaan ini telah 
diuji reliabilitasnya dengan hasil uji reliabilitas 
menggunakan metode Cronbach’s α = 0.63 (sangat 
reliabel).(15)

Tabel 1. Kategori stres kerja(15)

Skor Kategori Stres Kerja 
140-175 Rendah
105-139 Sedang 
70-104 Tinggi
35-69 Sangat Tinggi 

 Sedangkan untuk penilaian tingkat 
beban kerja fisik dilakukan dengan menghitung 
denyut nadi saat kerja dan saat istirahat. Denyut 
nadi istirahat diukur saat responden belum mulai 
bekerja, sedangkan denyut nadi kerja dihitung 
setelah responden bekerja selama 2 jam. Untuk 
denyut nadi maskimum dihitung dengan cara  
(220-umur) untuk laki-laki dan (200-umur) untuk 
perempuan. Hasil ketiga denyut nadi ini kemudian 
dimasukkan ke dalam rumus perhitungan 
persentase beban kardiovaskuler/Cardiovascular 
Load (%CVL).(9)

Hasil perhitungan kemudian dikategorikan 
menurut klasifikasi di tabel berikut: 

Tabel 2. Klasifikasi beban kerja berdasarkan 
%CVL(9)

%CVL Klasifikasi %CVL
< 30% Tidak terjadi kelelahan
30%-59% Diperlukan perbaikan
60%-79% Kerja dalam waktu singkat 
80%-99% Diperlukan tindakan segera 
100% Tidak diperbolehkan beraktivitas 

	 Variabel lainnya seperti besaran upah 
dan karakteristik sosiodemografi didapatkan 
dengan wawancara menggunakan kuesioner. 
Untuk variabel besaran upah, upah karyawan 
dalam sebulan dikategorikan sebagai sesuai 
dengan Upah Minimum Kota (UMK) bila lebih 
atau sama dengan Rp 4.500.000 (sesuai dengan 
Surat Edaran 561/75/Yanbangsos, Pelaksanaan 
UMK Kabupaten/Kota di Jabar 2020), bila kurang 
dari Rp 4.500.000 dimasukkan dalam kategori 
tidak sesuai dengan UMK.Data hasil penelitian 
kemudian diolah dengan menggunakan program 
Statistical Package for Sosial Sciences (SPSS) 
for windows versi 20.0. Hubungan antara variabel 
disajikan ke dalam bentuk tabel tabulasi silang 
dan dianalisis dengan mengunakan uji Chi-square 
dengan nilai kemaknaan p<0.05. Penelitian ini 
telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik 
Riset Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti 
dengan No: 99/KER-FK/10/2020, Jakarta pada 
tanggal 20 September 2020.

HASIL
Penelitian ini dilakukan pada para karyawan 

perusahaan pengelolaan limbah di Karawang. Dari 
95 karyawan yang bersedia menjadi responden, 59 
(62.1%) berusia di antara 26-45 tahun, sebagian 
dari mereka berjenis kelamin laki-laki (74.7%) 
dan telah menikah (69.5%). Terkait dengan masa 
kerja, karyawan yang bekerja lebih dan sama 
dengan 5 tahun (44.2%) lebih sedikit dibanding 
dengan yang bekerja kurang dari 5 tahun (55.8%). 
Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa 
78.9% karyawan menerima upah di bawah Upah 
Minimum Karyawan kabupaten/kota Jawa Barat 
2020. Lebih dari setengah responden-responden 
yang persentase beban kerja kardiovaskulernya 
berada di atas kategori yang diperlukan perbaikan 
(lihat Tabel 3), di samping itu ada sebanyak 72.6% 
responden mengalami stres sedang.
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Tabel 3. Distribusi frekuensi karakteristik 
sosiodemografi, lama kerja, beban kerja dan stres 
kerja

Karakteristik (n=95) (n) (%)
Usia
<25 tahun 20 21.1
26-45 tahun 59 62.1
46-55 tahun 26 16.8
Jenis Kelamin
Laki-Laki 71 74.7
Perempuan 24 25.3
Status Pernikahan
Belum Menikah 28 29.5
Duda 1 1.1
Menikah 66 69.5
Lama Kerja
<5 tahun 53 55.8
>5 tahun 42 44.2
Upah 
Sesuai UMK (>4,5 Juta) 20 21.1
Tidak Sesuai UMK (<4,5 Juta) 75 78.9
Beban Kerja 
Tidak Terjadi Kelelahan 46 48.4
Diperlukan Perbaikan 47 49.5
Kerja Dalam Waktu Singkat 1 1.1
Diperlukan Tindakan 1 1.1
Stres Kerja
Rendah 12 12.6
Sedang 69 72.6
Tinggi 14 14.7

Analisis bivariat penelitian ini adalah 
untuk menentukan hubungan antara variabel bebas 
yaitu beban kerja, besaran upah dengan variabel 
tergantung stres kerja pada karyawan perusahaan 
pengelolaan limbah.

Saat melakukan analisis bivariat, 
masing-masing satu responden yang beban 
kardiovaskulernya (%CVL) masuk ke dalam 
kategori kerja dalam waktu singkat dan diperlukan 
tindakan digabung ke dalam kategori diperlukan 
perbaikan, sehingga menjadi total 49 responden. 
Dari 49 responden ini 37 orang (75.5%) di 
antaranya mengalami stres kerja sedang, angka ini 
hanya sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan 
responden yang tidak mengalami kelelahan 
(69.6%). Sedangkan untuk kategori stres tinggi, 
para responden yang tidak mengalami kelelahan 
sedikit lebih banyak yang mengalami stres kerja 

tinggi (17.4%) dibandingkan kelompok yang 
diperlukan perbaikan dan lain-lain (12.2%). 
Hasil uji Chi-square dengan penggabungan sel 
didapatkan nilai p=0.758 (p>0.05), artinya tidak 
didapatkan hubungan yang bermakna antara beban 
kerja dengan kejadian stres kerja pada karyawan 
perusahaan pengelolaan limbah di Karawang. 

Di antara responden yang mendapatkan 
upah di bawah UMK, yang mengalami stres sedang 
lebih banyak dari responden yang mendapatkan 
upah sesuai UMK. Akan tetapi responden yang 
mendapatkan upah sesuai UMK lebih banyak 
yang mengalami stres tinggi dibandingkan dengan 
yang mendapatkan upah di bawah UMK (20% vs 
13.3%). Hasil uji bivariat dengan uji Chi-square 
tidak memenuhi syarat, sehingga digunakan uji 
Kolmogorov-smirnov dan diperoleh nilai p=0.000 
di mana nilai p<0.05, artinya di dapatkan hubungan 
yang bermakna antara besaran upah dengan stres 
kerja pada karyawan perusahaan pengelolaan 
limbah di Karawang.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan rentang usia 

karyawan yang terbanyak adalah di rentang 26-40 
tahun (51.60%). Rozman  et al. melakukan survei 
terhadap 619 karyawan di perusahaan sedang dan 
besar di Slovenia  menyimpulkan bahwa tingkat 
stres kerja lebih rendah pada grup karyawan 
yang lebih tua (>50 tahun) dibandingkan dengan 
grup yang berusia lebih muda.(16) Hal ini menurut 
Adam et al. para karyawan yang berusia lebih tua 
mempunyai pengalaman kerja yang lebih banyak, 
mereka telah memiliki berbagai pengetahuan dan 
keahlian dalam pekerjaan sehingga telah memiliki 
modal untuk menghadapi stressor yang berkaitan 
dengan pekerjaan.(17)

Karyawan yang berjenis kelamin laki-
laki lebih banyak dibandingkan perempuan, 
yaitu sebanyak 71 orang (74.7%). Mosadeghrad 
melaporkan bahwa lebih banyak karyawan 
perempuan di rumah sakit di Iran yang mengalami 
stres kerja dibandingkan karyawan laki-laki. 
Perempuan selain memiliki tanggung jawab di 
pekerjaan juga memiliki tanggung jawab di rumah, 
sehingga mereka mengalami stres ganda. Stresor 
antara laki-laki dan perempuan itu berbeda. 
Pada laki-laki stres lebih dikarenakan oleh upah 
yang tidak cukup, sedangkan perempuan lebih 
karena diskriminasi di tempat kerja, beban 
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kerja yang terlalu banyak, dan kurangnya jam 
istirahat. Walaupun karyawan perempuan lebih 
banyak yang mengalami stres, namun menurut 
Mosadeghrad, karyawan laki-laki lebih banyak 
yang menggunakan hari cuti terkait dengan stres 
dibandingkan perempuan (sembilan vs tujuh hari 
per tahun).(4)

Berdasarkan lama kerja dari total 95 
karyawan, jumlah karyawan bekerja <5 tahun 
(55.8%) lebih banyak dibandingkan yang lebih 
atau sama dengan 5 tahun (44.2%). Suatu 
penelitian terhadap para manajer di Pendidikan 
Tinggi menunjukkan bahwa kelompok manajer 
yang bekerja 5 tahun atau kurang memiliki 
tingkat stres yang tinggi sedangkan mereka yang 
sudah bekerja selama 11-15 tahun menunjukkan 
tingkat stres yang lebih rendah dibandingkan 
kelompok lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
karyawan yang telah bekerja lebih lama memiliki 
lebih banyak pengalaman kerja, mengetahui cara 
atau taktik tertentu untuk menghadapi stres yang 
berkaitan dengan komitmen personal maupun 
profesional secara efektif dan juga mereka telah 
ahli dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka 
secara efektif, sehingga tidak menimbulkan 
kelelahan kerja.(18)

Para karyawan lebih banyak yang telah 
menikah yaitu sebanyak 66 orang (69.5%). 
Status pernikahan memang biasanya berpengaruh 
bagi seseorang, karena apabila seseorang sudah 
memiliki keluarga maka tanggung jawab dan 
kewajibannya tidak hanya pada dirinya sendiri 
tetapi juga pada keluarganya. Seseorang yang 
sudah menikah pasti mempunyai beban yang lebih 
berat daripada yang belum menikah. Hal tersebut 
disebabkan karena orang yang sudah menikah 
tidak hanya memikirkan kebutuhan diri sendiri, 

tetapi juga memikirkan kebutuhan keluarganya 
sehingga orang yang sudah menikah cenderung 
mempunyai tingkat stres yang lebih tinggi.(19)

Sebanyak 75 orang (78.9%) dari 95 
responden tidak mendapatkan bayaran upah sesuai 
dengan UMK. Masalah seperti ini juga dihadapi 
oleh para pekerja di 60% perusahaan yang berada 
di Semarang.(20)

Lebih dari separuh (51.6%) responden 
terutama yang bekerja di bagian produksi meliputi 
bagian peleburan dan bagian elektrokoagulan 
memiliki beban kerja yang mengakibatkan 
persentase cardiovascular (%CVL) kategori 
diperlukan perbaikan dan lain-lain. Hal ini 
menunjukkan beban kerja fisik yang cukup 
tinggi dan perlu dilakukan pengendalian terhadap 
beban kerja karyawan. Penemuan ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan Handika et al. 
yang mendapatkan 6 dari 10 operator produksi 
mengalami kelelahan fisik yang memerlukan 
tindakan perbaikan.(21)

Para responden penelitian ini banyak 
yang mengalami stres kerja dan sebagian besar 
ada di tingkat sedang yaitu sebesar 72.6%. 
Sebuah penelitian oleh Widyastuti terhadap 
pekerja konstruksi truk juga mendapatkan 60% 
pekerja mengalami stres sedang. Di perusahaan 
ini terdapat beberapa faktor risiko yang mungkin 
dapat menimbulkan terjadinya stres kerja seperti 
besaran upah yang tidak sesuai dengan UMK, 
lebih banyak yang berusia muda dan masa kerja 
kurang dari 5 tahun.(7)

Dari hasil analisis bivariat antara beban 
kerja fisik dengan stres kerja menunjukkan bahwa 
baik pada responden yang termasuk kategori tidak 
terjadi kelelahan dengan mereka yang masuk 
ke kategori diperlukan perbaikan dan lain-lain, 

Tabel 4. Hubungan beban kerja, besaran upah dan stres kerja

Karakteristik
Stres Kerja

Nilai p*Rendah Sedang Tinggi
n % n % n %

Beban Kerja 
Tidak Terjadi Kelelahan 6 13.0 32 69.6 8 17.4

0.758*
Diperlukan Perbaikan 6 12.2 37 75.5 6 12.2
Besaran Upah
Sesuai UMK 4 20.0 12 60.0 4 20.0

0.000#

Tidak Sesuai UMK 8 10.7 57 76.0 10 13.3
n=jumlah; %=persentase; *Uji Chi-Square, #Uji Kolmogorov-smirnov
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persentase kejadian stres ringan, sedang maupun 
berat hanya sedikit berbeda. Hasil analisis bivariat 
menunjukkan tidak terdapat hubungan bermakna 
antara beban kerja fisik dengan kejadian stres kerja 
pada karyawan perusahaan pengelolaan limbah 
di Karawang. Beban kerja yang berlebih akan 
mengakibatkan terjadinya kelelahan kerja pada 
karyawan sehingga berdampak terhadap performa 
kerja dan produktivitas mereka. Bila produktivitas 
mereka menurun, maka mereka tidak akan dapat 
menyelesaikan beban tugas. Hal ini pada akhirnya 
akan menimbulkan stres kerja pada karyawan.(22)

Walaupun dalam hal beban kerja fisik 
lebih banyak yang masuk ke kategori diperlukan 
perbaikan dan lain-lain namun beban kerja 
tersebut dapat diterima dan dijalankan oleh 
para karyawan dengan baik dan karyawan di 
perusahaan tersebut dapat beristirahat sejenak 
sesuai keinginannya, jika mereka merasa 
lelah sehingga tidak menimbulkan kelelahan 
berlebihan. Ibrahim  et al. juga menyebutkan 
tidak ada hubungan bermakna antara beban kerja 
dengan stres kerja pada karyawan di perusahaan 
penghasil furnitur di Makassar. Beban kerja yang 
dirasakan para penghasil furnitur ini dirasakan 
bukan sebagai masalah karena mereka memiliki 
waktu jeda sekitar 2-3 menit saat merasakan lelah 
untuk memperoleh kembali tenaga untuk bekerja.
(14)

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Sudiarditha et al. terhadap pegawai negeri sipil 
di Unit Pelayanan Terpadu menyatakan adanya 
korelasi positif antara beban kerja fisik dengan 
stres kerja. Hal ini dikarenakan pegawai di unit 
tersebut seringkali harus mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan di luar tugas utamanya demi melayani 
masyarakat yang jumlahnya jauh lebih banyak 
daripada jumlah pegawai yang ada di unit tersebut.
(23) Kejadian seperti ini tidak terjadi di perusahaan 
limbah di Karawang, tiap-tiap karyawan telah 
memiliki job desk yang jelas. 

Berdasarkan hasil penelitian, responden 
lebih banyak menerima upah yang tidak sesuai 
dengan UMK. Responden yang menerima upah 
tidak sesuai UMK lebih banyak yang mengalami 
stres sedang (76%) dibandingkan yang dengan 
yang sesuai (60%). Akan tetapi jumlah responden 
yang menerima upah yang sesuai UMK lebih 
banyak yang mengalami stres tinggi dibandingkan 
mereka yang menerima upah di bawah UMK 

dengan hasil analisis bivariat dinyatakan adanya 
hubungan yang bermakna antara besaran upah 
dengan stres kerja pada karyawan perusahaan 
pengelolaan limbah di Karawang. Hasil ini tidak 
sejalan dengan hasil penelitian oleh Caron J et al. 
terhadap penduduk yang berusia 15 tahun dan lebih 
di Canada di mana persentase kejadian stres lebih 
tinggi pada mereka yang berpendapatan rendah 
(28%) dibandingkan dengan yang berpendapatan 
tidak rendah (19%).(24) Demikian juga dengan 
penelitian oleh Dhanny pada penjaga palang pintu 
rel kereta api di Jember yang mendapatkan adanya 
korelasi negatif antara besaran upah dengan 
tingkat stres (r=0.384; p=0.012) yang berarti 
semakin rendah upah yang diterima maka semakin 
tinggi tingkat stres pekerja dan sebaliknya.(13)

Sebaliknya hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian di Amerika yang menunjukkan 
bahwa karyawan dengan pendapatan tinggi 
melaporkan lebih tidak bahagia saat bekerja dan 
merasa lebih stres dibandingkan dengan mereka 
yang berpendapatan rendah, hal ini karena mereka 
yang berpendapatan tinggi cenderung memiliki 
tuntutan pekerjaan yang lebih tinggi dan seringkali 
harus bekerja di luar jadwal kerja.(25,26) Upah para 
karyawan perusahaan limbah ini sangat bervariasi, 
mulai dari Rp. 1.000.000-Rp. 5.500.000 tergantung 
dari bagian atau departemennya, kinerjanya, lama 
bekerja serta tingkat kehadiran. Karyawan yang 
menerima upah yang sesuai atau lebih tinggi dari 
UMK adalah mereka yang bekerja sebagai mandor 
dan juga staf kantor yang memiliki tanggung 
jawab pekerjaan yang lebih tinggi dan jam kerja 
yang lebih ketat. 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian 
ini, yaitu rancangan penelitian yang digunakan 
adalah potong silang yang tidak dapat menjelaskan 
adanya hubungan sebab akibat. Selain itu pada 
penelitian ini  tidak mengukur faktor-faktor lain 
yang dapat menyebabkan kejadian stres kerja 
yang lain seperti konten pekerjaan, jam kerja, 
partisipasi dan kontrol, pengembangan karir, 
hubungan interpersonal, budaya organisasi, dan 
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 
yang mungkin saja dapat memengaruhi kejadian 
stres pada karyawan di perusahaan pengelolaan 
limbah ini.
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di perusahaan pengelolaan limbah ini termasuk 
tinggi.  Lebih dari separuh karyawan memiliki 
beban kerja yang memerlukan perbaikan tetapi 
tidak didapatkan hubungan yang bermakna 
antara beban kerja dengan stres kerja. Banyak 
karyawan yang memiliki besaran upah yang tidak 
sesuai namun mereka yang mendapatkan upah 
yang sesuai UMK yang lebih banyak mengalami 
stres tinggi. Dengan demikian disarankan agar 
perusahaan dapat menerapkan situasi kerja yang 
kondusif baik dalam hal isi kerja dan konteks 
kerja terutama dalam hal pengupahan. Selain itu 
perlu adanya manajemen pengelolaan stres kerja 
di perusahaan dengan bantuan dari ahli bidang 
kedokteran kerja, sehingga dapat menurunkan 
tingkat stres kerja pada pekerja sehingga 
kesejahteraan dan produktivitas karyawan dapat 
meningkat. 
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